
 

Bayangkan jika bencana melanda negara Anda dan pasokan listrik terputus. 

 

 Jika Anda tidak memiliki uang tunai dan bergantung sepenuhnya pada pembayaran elektronik, maka 

Anda selesai. 

 

 Layak untuk direnungkan 

 Bersama : 

 

"Masyarakat tanpa uang tunai sulit menghadapi perang dan bencana". 

 

 Contoh : Gempa kuat Hokkaido Jepang memicu pemadaman listrik skala besar, dan Kota Sapporo 

langsung menjadi ibu kota gelap. 

 

 Selama periode ini, 1,95 juta penduduk berbondong-bondong ke supermarket dan toko serba ada 

untuk membeli perlengkapan hidup. 

 

 Namun, beberapa korban yang biasanya hanya menggunakan telepon seluler kehilangan 

kemampuan untuk membayar dan tidak dapat membeli apa yang mereka butuhkan. 

 

 Pada tanggal 6 September, sebuah diskusi anonim di forum anonim Forum Jepang menunjukkan 

sebuah artikel tentang pembayaran elektronik yang gila. 

 

 "Orang Sapporo yang hanya menggunakan pembayaran elektronik sudah habis !"   

 

artikel itu berkata : 

 

 Saya biasanya menggunakan Apple Pay (Pingguo pay), keluar tanpa dompet, dan uang tunai sangat 

sedikit. 

 

 Pada dini hari, setelah gempa kuat, Sapporo mengalami pemadaman listrik yang besar. 

 

 Dia memeriksa kulkas di rumahnya dan menemukan bahwa hanya susu dan mayones yang tersisa. 



 

 Dia bergegas ke supermarket untuk membeli bahan makanan Untuk hidup. 

 

 Ketika dia tiba di supermarket, dia menemukan bahwa dia tidak punya uang tunai sama sekali. 

 

 Dia mengambil iPhone dengan hanya 62% baterai dan melihat layar Apple Pay di ponselnya. 

 

 Dia merasa tidak nyaman ? 

 

 Ketika antrian tiba, petugas mengatakan kepada saya bahwa dia tidak bisa menggunakan 

pembayaran elektronik. 

 

 Dia tidak bisa menggunakannya juga di tempat lain. 

 

 Pukul tujuh malam itu, dia duduk sendirian di rumah, kelaparan. 

 

 Karena uang tunai tidak dapat diambil, tenaga listrik juga belum pulih, dan ada perasaan bahwa 

semuanya sudah selesai. 

 

 Pada bulan Februari tahun ini, Gubernur bank sentral Swedia Stefan Ingves memperingatkan. 

 

 Dia mengatakan bahwa masyarakat tanpa uang tunai tidak terkendali dalam menghadapi perang 

atau bencana alam, dan sistem sosial dan keuangan yang besar akan runtuh dalam sekejap. 

 

 “Fungsi pembayaran” adalah salah satu dari empat fungsi yang harus dimiliki uang. 

 

 Pembayaran non tunai hanyalah pelengkap dari “fungsi pembayaran” karena tidak dapat digantikan 

oleh kondisi dasar tertentu (listrik, jaringan, base station, dll). 

 

 Pembayaran tunai, selalu di utamakan dalam kondisi darurat apapun. 

 

 Sapporo masih beruntung. 



 Gempa memberi pelajaran kepada semua orang dan dapat memahami pembayaran tunai dan 

pembayaran tanpa uang dengan benar. 

 

 Jika perang skala besar pecah dan ada pemutusan atau pemadaman listrik jangka panjang, 

permasalahan itu akan menjadi lebih serius. 

 

 Sampaikan ini ... Bayangkan jika bencana melanda negara Anda dan pasokan listrik terputus 

 

 Jika Anda tidak memiliki uang tunai dan bergantung sepenuhnya pada pembayaran elektronik, maka 

Anda selesai 

 

 Layak untuk direnungkan.      

[10:54 pm, 01/09/2022] Hizban Achmad Pengawas IKPLN: JENDRAL STANLEY MAUDI: "KARAKTER 

KALIAN DEMI UANG SIAP MEMBUNUH, MENGULITI BAHKAN MEMAKAN TEMAN" 

 

"Strategi menghancurkan sebuah Bangsa yang banyak memiliki Penjahat dan Penjilat yang bersedia 

untuk melakukan apapun juga, termasuk memakan teman dan pelindung setianya hanya demi untuk 

memenuhi kepentingan Pribadinya". 

 

Letnan Jenderal Frederick Stanley Maude (1864-1917) adalah seorang perwira Angkatan Darat 

Inggris. Dia dikenal karena operasinya dalam kampanye Mesopotamia selama Perang Dunia 

Pertama, dan dalam penaklukkan Baghdad pada tahun 1917. 

 

Kisah Jenderal ini diriwayatkan oleh Dr. Ali Al-Wardi dalam bukunya "Social Glimpses from the 

History of Iraq" 

 

Pada tahun 1917 M Jenderal Inggris Stanley Maude memasuki salah satu daerah di Irak dan bertemu 

dengan seorang gembala. 

 

Dia panggil penerjemah dan meminta menerjemahkan untuk berkata kepada seorang penggembala: 

 

Penerjemah :  

"Jenderal akan memberimu £ 1 (satu pound) jika kamu menyembelih anjingmu yang berlarian di 

sekitar kawanan domba-mu..." 

 



Anjing merupakan kebutuhan penting bagi penggembala, karena ia ikut menggiring kawanan  dan 

membantu melindungi domba dari predator.  

Tetapi Satu Pound pada saat itu dapat membeli setengah kawanan domba. 

 

Penggembala senang dan membawa anjingnya lalu menyembelihnya di hadapan jenderal.  

 

Kemudian Jenderal Maud berkata : 

 "Aku akan memberimu tambahan Satu Pound lagi jika engkau mengulitinya..." 

 

Penggembala menerimanya dan menguliti anjingnya. 

 

Jenderal Maude berkata lagi : 

"Aku akan memberimu Satu Pound ketiga asal kamu memotong anjingmu menjadi potongan-

potongan kecil." 

Dan sang gembala langsung melakukannya. 

 

Setelah itu jenderal memberinya 3 Pound dan berlalu pergi. 

 

Sang gembala mengejar sang jenderal dan para  prajurit yang bersamanya sambil berseru: 

 

"Apakah engkau memberiku uang agar aku memakan dagingnya..?  

 

Jenderal pun menjawab: 

"Tidak.. !!!     

Aku hanya ingin tahu karaktermu dan memahami jiwamu, karena kamu sanggup menyembelih, 

menguliti dan memotong-motong  teman dan rekan setiamu yang paling berharga hanya untuk 3 

Pound, dan kamu akan siap memakannya untuk Satu Pound keempat. 

 Inilah yang aku butuhkan dan apa yang ingin aku ketahui telah terbukti (mentalitas penduduk sini). 

 

Kemudian Jenderal itu berpaling kepada tentaranya dan berkata : 

"Kalian perhatikan..!!! Selama mentalitas mereka seperti itu, kalian jangan pernah takut apapun..." 

 



" Kisah ini menunjukkan jiwa yang lemah pada kebanyakan masyarakat kita yang siap melakukan apa 

pun demi uang, tanpa menyadari bahwa mereka rela menjual yang mahal demi yang murah " 

 

Dan inilah yang digunakan musuh mana pun untuk menghancurkan masyarakat sepanjang sejarah. 

 

HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN…!!! 

Berapa banyak dari kita yang bersedia untuk tidak makan daging anjing,  

 

tetapi  

 

siap memakan daging saudaranya demi uang…!!! 

 

Semoga berkenan utk menambah wawasan, betapa penting arti sebuah persahabatan selama tidak 

berkhianat… 

 

*Kokohkan persahabatan dan  jangan meneriakkan lantang bagaikan seorang PEJUANG.....ternyata 

hanya karena UANG atau Janji Jabatan berubah jadi PENIKMAT.... 


